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MOTTO 

 

 

Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam. 

(Q.S Al-Qaf :    
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ABSTRAK 

 SYAIFULLOH ZAMZAMI: Dosen Pembimbing I: Dr. M. Zaenal Arifin. M.HI. dan 

Dosen Pembimbing II: Drs. Hamam Thontowi,M.Pd.I. : TRADISI SANTRI MINUM 

BEKAS AIR MINUM USTADZ (Kajian Living Hadis Terhadap Tradisi Santri di 

Lingkungan Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kelurahan Pesantren Kota Kediri). Ilmu 

Hadits, Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2019. 

Kata Kunci: Tradisi, Budaya, Berkah. 

 Dalam penelitian ini membahas tentang tradisi ngalap berkah(tabarukkan) Tradisi 

Santri Minum Bekas Air Minum Ustadz di lingkungan Pondok Pesantren Mambaul Hisan 

Kelurahan Pesantren Kota Kediri, ngalap berkah(tabarukkan) adalah sebuah tradisi yang 

sering di lakukan oleh semua santri, dan semua santri pasti pernah melakukanya. 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan living hadis, pendekatan kualitatif 

deskrptif. Dengan pendekatan tersebut hasil yang di capai bisa berangkat dari latar alami di 

lokasi penelitian. Data didapatkan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian di lakukan penyajian data, penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) sebelum adanya tradisi ngalap 

berkah(tabarukkan) dengan minum air bekas air minum ustadz, ternyata tradisi yang serupa 

sudah pernah dilakukan pada zaman sahabat bahkan sejak nabi masih hisup. (2) tradisi 

tersebut merupakan sebuah tradisi yang sudah menjadi ciri kas pondok pesantren kususnya di 

Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kelurahan Pesantren Kota Kediri. (3) tradisi tersebut 

merupakan tradisi yang tidak di larang keberadaanya, asalkan objek yang menjadi 

 sasaran tidak melanggar syaria’t, seperti mencari keberkahan pada pohon dan lain 

sebagainya. (4) tradisi tersebut merupakan sarana untuk mencari keberkahan kepada orang 

yang lebih ‘alim. (5) tradisi tersebut sudah menjadi suatu kebiasaan atau budaya yang di 

lestarikan turun menurun. 
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Penulis menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada berbagai 

pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima 

kasih penulis sampaikan terutama kepada yang terhormat: 

   Dr. nur Chamid, MM, selaku ketua iain Kediri yang telah memberikan izin kepada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

’  D{ 

 B  T{ 

 T  Z{ 

 Th  ‘ 

 J  Gh 

 H{  F 

 Kh  Q 

 D  K 

 Dh  L 

 R  M 

 Z  N 

 S  W 

 Sh  H 

 S{  Y 
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ahmadiyah 
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla 

C. Ta’ Marbut ‚ah‛ 

   Bila dimatikan ditulis “ah”  Contoh: 

 ditulis jama’ah 

   Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), maka 

ditulis “at”  Contoh: 

 ditulis ni’mat Allah 

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk  dan . 
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G. Kata sandang alif + lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsiyah, maka huruf alif + lam ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Jami’ah 

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Islam 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, seperti 

kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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